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Sebuah rumus umum telah dikemukakan, “Bagaimana kita 
memperlakukan sesuatu tergantung dari bagaimana kita menganggapnya.” 

Misal tentang pakaian. 

Pegawai kantor yang sering berhubungan dengan pelanggan akan 
menganggap bahwa pakaian sangat penting bagi kepribadian, kelancaran 
bisnis dan kinerja. “Ajining raga ono ing busana, ” kata pepatah Jawa. 
Tentu ia akan menggunakan pakaian yang sudah disetrika licin harum pula. 
Bahkan secara hiperbolik bisa dikatakan, “Andaikan ada lalat menempel di 
baju, ia akan tergelincir.” © 

Hal ini berbeda dengan tukang kayu/bangunan. Bagi mereka, yang 
penting sudah dicuci dan tidak najis. Oleh karena itu, belum pernah penulis 
temukan ada pekerja bangunan menggunakan kemeja lengan panjang yang 
disetrika licin. ;) 

Begitu pula dengan anak. Bagaimana kita mendidiknya tergantung dari 
bagaimana kita menganggap anak bagi diri kita. 


a. Anak adalah Anugerah 

Untuk mengetahui karunia anak, salah satunya kita bisa bertanya 
kepada pasutri yang lama belum diberi momongan. Seseorang pernah 
bercerita kepada penulis, “Saya cukup lama menunggu momongan, sekitar 8 
tahun. Terasa gundah gulana. Lalu, saya ingat bahwa sebelum menikah saya 
pernah berkata agar nanti punya anak kalau sudah punya rumah. Mungkin 
omongan ini jadi doa sehingga setelah punya rumah sendiri — masa 8 tahun 
pernikahan — barulah saya punya buah hati.” 

Kisah tersebut memberi pelajaran kepada kita betapa bahagianya 
memiliki putra/i. Kisah tersebut juga memberi nasihat kepada kita agar 
senantiasa menjaga ucapan. Namun, bila sudah terlanjur terucap, maka 
solusinya adalah memohon ampun (istighfar) kepada Allah atas ucapan 
tersebut. 
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Senantiasa memahami dan mengingat bahwa anak adalah anugerah 
akan membuat kita senantiasa bersyukur kepada-Nya. 

Bersyukur adalah ikrar bahwa kita akan menggunakan semua nikmat, 
yang diperoleh sesuai dengan tujuan penciptaan atau penganugerahannya. 

Bersyukur adalah keyakinan bahwa kita selalu berada dalam curahan 
rahmat dan kasih sayang-Nya; bahwa Allah tidak akan membiarkan kita 
sendirian. 

Bersyukur merupakan tanda kebesaran jiwa, kesungguhan iman dan 
keagungan Islam yang bertahta dalam jiwa. 

Bersyukur menunjukkan kepercayaan kita kepada Allah bahwa Allah 
akan menambah nikmat-Nya kepada kita, seperti yang telah dijanjikan 
dalam Al-Qur’an al-Karim. 

Bersyukur adalah jalan mutlak untuk mendatangkan lebih banyak 
kebaikan dalam hidup. 

Bersyukur termasuk kewajiban manusia, karena manusialah yang 
paling banyak menerima anugerah nikmat dari Ilahi. 

o'j 3 j o' VD 

! {ja diJ I cup (jpi (J J 'j 

Ya Tuhanku, perkenankanlah aku untuk mensyukuri nikmat-Mu yang 
Engkau anugerahkan atasku dan atas kedua orang tuaku, dan bahwasanya 
aku hendak beramal shaleh yang Engkau ridhai, dan berilah kebaikan 
untukku dan untuk keturunanku, sesungguhnya aku bertaubat kepada-Mu, 
dan sesungguhnya aku dari (golongan) orang-orang yang telah 
menyerahkan diri (mengabdi kepada-Mu). (QS al-Ahqaf [46]: 15) 

Telah dinasihatkan kepada kita, “Bersyukurlah atas yang sedikit agar 
engkau pandai mensyukuri yang banyak. Demikian juga, bersyukurlah atas 
yang kecil, agar Yang Maha Besar menerima syukurmu sebagai pujian.” 

Ibnu Athaillah menuturkan, “Siapa yang tidak mengetahui begitu 
berharganya n ik mat ketika kenikmatan itu besertanya, maka ia akan 
menyadari betapa berartinya nikmat itu setelah pergi meninggalkannya.” 

As-Saqaty menerangkan, “Siapa yang tidak dapat menghargai nikmat, 
maka akan dicabutlah nikmat itu oleh Allah dalam keadaan tidak 
diketahuinya.” 
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Al-Fudhail mengingatkan, “Tetaplah kamu bersyukur atas nikmat- 
nikmat Allah. Sebab, apabila nikmat, itu telah hilang, tidak mungkin ia 
kembali. Sesungguhnya hanya orang-orang yang haus akan nikmat Allah 
sajalah yang lebih mengetahui akan nikmat yang ada di tangannya.” 

Seperti dikisahkan, hanya orang haus sajalah yang memahami n ik mat 
air, hanya orang lapar sajalah yang mengetahui nikmat makan, serta hanya 
orang sakit yang memahami nikmat, sehat. 

Al-Ghazali menjelaskan bahwa syukur terdiri atas ilmu, hal (kondisi 
spiritual) dan amal perbuatan. 

• Il mu 

Mengetahui tiga hal, yaitu nikmat, itu sendiri, segi 
keberadaannya sebagai nikmat baginya dan Dzat yang memberikan 
n ik mat serta sifat-sifat-Nya. Maka, syukur dapat terlaksana apabila 
menyadari adanya nikmat, Pemberi nikmat dan penerima nikmat. 

• Hal (kondisi spiritual) 

Kegembiraan kepada Pemberi nikmat. (Allah) yang disertai 
kepatuhan dan tawadhu’. 

• Amal perbuatan 

Ungkapan kegembiraan atas kenikmatan yang diberikan oleh 
Allah, Sang Pemberi Nikmat, kepadanya. Amal perbuatan ini 
mencakup perbuatan hati, lisan dan anggota badan 


b. Anak adalah Amanah 

Jika ada presiden/raja menitipkan putra/i-nya kepada kita agar diasuh, 
bagaimana cara kita mengasuhnya? Apa kita akan memarahinya tiap hari? 
Membentaknya bila ia tak mengerti ucapan kita? Memukulnya saat ia 
berbuat kesalahan? 

Kita tentu menyadari sepenuhnya bahwa anak adalah amanah. Kalau 
terhadap anak presiden/raja saja kita berlaku sebaik-baiknya, lantas apa 
perlakuan kita terhadap amanah dari Allah SWT, yaitu anak kita? Mengapa 
kita terkadang bahkan seringkali kurang bijak dalam mendidik anak kita? 
Kurang telaten dalam mengajari? Kurang adil dalam memperlakukan? 

Apa kita merasa toh itu anak kita sendiri, bukan anak orang lain? 

Apa kita merasa toh itu darah daging kita? 
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Apa kita merasa toh itu keturunan kita? 

Apa kita merasa toh kita orang tuanya? 

Apa kita merasa bahwa anak adalah hak milik mutlak orang tuanya? 
Anak kita, bahkan kita sendiri hakikatnya milik Allah. 


Sesungguhnya kami milik Allah dan sesungguhya kepada-Nya kami 
kembali. (QS al-Baqarah[2]: 156) 

Rasulullah Muhammad saw. pun telah mengingatkan kita akan 
tanggung jawab kita. 
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“Ketahuilah, setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian akan 
dimintai pertanggungjawaban. Seorang kepala negara yang berkuasa atas 
manusia adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggungjawabann. 
Seorang suami adalah pemimpin terhadap keluarganya, dan akan dimintai 
pertanggungjawaban. Seorang istri adalah pemimpin dalam rumah 
suaminya serta terhadap anaknya dan akan dimintai pertanggungjawaban. 
Seorang pembantu adalah pemimpin terhadap harta majikannya, dan akan 
dimintai pertanggungjawaban. Ketahuilah, setiap kalian adalah pemimpin 
dan akan dimintai pertanggungjawaban. ” (Muttafaq ‘alayh) 


c. Anak adalah Ladang Tempat Beramal 

Mendidik anak termasuk ibadah. Bila kita mengajari anak shalat, maka 
ketika ia shalat, ia mendapat pahala, kita mendapat pahala juga. Jika ia 
mengajar orang lain shalat, maka ketika orang itu shalat, ia mendapat 
pahala, anak kita mendapat pahala, begitu pula kita. Hal ini berlangsung 
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selamanya (amal jariyah). Keadaan yang sama berlaku pula untuk berbagai 
macam aktivitas ibadah lainnya. 

j* ^ d^ C? ^ J ^ ^ Cr* 

"o, o „ io, - 

j»-* 01 

Siapa memberi contoh perbuatan baik dalam Islam maka ia akan 
mendapatkan pahala orang yang turut mengerjakannya dengan tidak 
mengurangi pahala mereka sedikit pun. (HR Muslim) 

Mencari nafkah lalu hasilnya untuk anak dan istri, serta diniati demi 
meraih keridhaan Allah berpahala sangat besar. 

<ti l ^ J P Jyljl 


Apabila seorang muslim memberi nafkah kepada keluarganya dan dia 
mengharapkan pahala dengannya maka nafkah tadi teranggap sebagai 
sedekahnya. (Muttafaq ‘alayh: Bukhari-Muslim) 
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Tidaklah engkau menafkahkan satu nafkah yang dengannya engkau 
mengharap keridhaan Allah kecuali engkau akan diberi pahala dengannya 
sampaipun satu suapan yang engkau berikan ke mulut istrimu. 

(HR Muslim) 
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Dinar yang paling utama yang dibelanjakan oleh seseorang adalah dinar 
yang dinafkahkan untuk keluarganya, dan dinar yang dibelanjakan oleh 
seseorang untuk tunggangannya dalam jihad di jalan Allah Subhanahu wa 
Ta ’ala dan dinar yang diinfakkan oleh seseorang untuk teman-temannya di 
jalan Allah. (HR Muslim) 
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Satu dinar yang engkau belanjakan di jalan Allah, satu dinar yang engkau 
keluarkan untuk membebaskan budak, satu dinar yang engkau sedekahkan 
kepada seorang miskin dan satu dinar yang engkau nafkahkan untuk 
keluargamu, maka yang paling besar pahalanya dari semua nafkah tersebut 
adalah satu dinar yang engkau nafkahkan untuk keluargamu. (HR Muslim) 


d. Anak adalah Guru Kita 

Telah dinasihatkan kepada kita, 

Jli Jlil-4 Ja . Jl 


“Perhatikan apa yang diucapkan, dan jangan melihat siapa yang bicara. ” 

Jika memang demikian adanya, mengapa kita harus malu belajar 
kepada anak sendiri? Mengapa kita harus gengsi berguru kepada anak 
sendiri? Mengapa kita harus enggan menimba ilmu dari anak kita sendiri? 
Mengapa kita harus ogah-ogahan memetik hikmah dari anak kita sendiri? 

Kalimat-kalimat bijak pun telah disampaikan, 

“Ambillah ilmu dan hikmah di mana pun berada, walaupun harus 
memungutnya dari pinggir jalan.” 

“Sebuah intan, walaupun keluar dari mulut binatang, tetaplah sebuah 
intan.” 

pj'-frP' o* jj>- 

“Ambillah hikmah/ilmu sekalipun keluar dari mulut binatang” 

Mungkin kita bertanya, “Iya kalau anak kita sudah berpendidikan 
tinggi. Bagaimana bila ia belum sekolah? Bagaimana cara memetik 
pelajaran darinya?” 



Mari bersama-sama belajar kepada balita. 


Lihatlah balita! Betapa mereka senantiasa ceria tanpa peduli apakah 
pakaian yang dikenakan baru beli atau bekas pungutan di tempat sampah. 

Lihatlah balita! Betapa mereka tak menaruh rasa dendam walau baru 
saja berselisih paham dengan teman sepermainan. 

Lihatlah balita! Betapa mereka segera berdiri dan berlari ketika 
terjatuh. Bandingkan dengan kita yang setelah terjatuh, lalu meratap, 
menangis, menyesali keadaan, baru beranjak perlahan-lahan untuk berdiri. 

Lihatlah balita! Betapa mereka mau dinasihati siapa pun, berbeda 
dengan kita yang kadang merasa lebih hebat dari orang lain sehingga tak 
selayaknya dinasihati. 

Lihatlah balita! Wajah-wajah tanpa dosa, sedangkan kita berlumuran 
noda dan dosa. 

jJJ > J° r JST 

Setiap bayi dilahirkan dalam keadaan fitrah (suci). 

(HR Abu Daud, Ahmad, Baihaqi, Bukhari, Ibnu Hibban, Malik, 
Muslim, Thabrani dan Tirmidzi) 


e. Anak adalah Penolong Kita 

Siapa sih yang bisa hidup sendirian di muka bumi ini? 

Siapa sih yang tak memerlukan orang lain di kehidupan ini? 

Siapa sih yang tidak membutuhkan pertolongan sesama di dunia ini? 

Dengan kenyataan ini, anak bisa jadi penolong kita, baik di kehidupan 
ini maupun ketika kita sudah meninggal dunia. 

Mungkin kita berargumen, “Bukankah sudah kewajiban seorang anak 
berbakti kepada orang tua? Bukankah itu berarti anak wajib menolong orang 
tua?” 

Memang benar demikian adanya. Namun, itu semua berpulang kepada 
bagaimana cara kita mendidik anak kita — salah satu penolong kita. 

Bukankah telah di ki sahkan kepada kita tentang anak durhaka? 
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Bukankah telah kita saksikan dalam kenyataan hidup bagaimana 
seorang anak mendebat orang tuanya ketika dinasihati, padahal nyata-nyata 
sang anaklah yang bersalah? 

Bukankah telah kita lihat dalam peristiwa sehari-hari bagaimana 
seorang anak tega melawan orang tuanya? 

Sebagai salah satu bekal dalam menjaga dan mendidik buah hati — 
salah satu penolong kita, mari kita renungkan lagi sabda Rasulullah saw. 

\f’/\ 

Muliakanlah anak-anakmu dan perbaguslah budi pekertinya. 

(HR Ibnu Majah) 

jl rjA llj 2 jUj rjA llj 4JL *S- ASS- tl) lij 

Apabila manusia meninggal dunia maka terputuslah amalnya kecuali dari 
tiga hal, yaitu dari sedekah jariyah atau ilmu yang bermanfaat atau anak 
shaleh yang mendoakannya. (HR Muslim) 

Di tulisan ini penulis tak akan membahas detail pendidikan anak. 
Penulis hanya mengulas hal-hal yang terkadang bahkan mungkin sering 
terlupakan, yaitu: 

1. Mengajar anak mengaji, meskipun telah khatam Al-Qur'an. 

Alhamdulillah, saat ini bertebaran TPQ (Taman Pendidikan al-Qur’an) 
atau kadang bernama TPA (Taman Pendidikan Al-Qur’an) dengan berbagai 
metode mengaji, misalnya Qira’ati, Qira’ah, Iqra’, al-Barqi, at-Tartil dan al- 
Bayan. 

Dengan metode-metode tersebut, biasanya paling lambat kelas VI, 
para santri sudah tamat mengaji 30 juz sesuai tajwid, juga pelajaran doa 
sehari-hari dan shalat. Pertanyaannya, “Ke manakah para santri (anak-anak 
kita) setelah tamat mengaji di TPQ?” 

Kalau sekolah, setelah SD tentu masuk SMP. Sayangnya, jenjang 
pendidikan mengaji hanya tampak jelas di pesantren. Di luar pesantren? 
Entahlah. Hal inilah yang membuat banyak santri setelah tamat mengaji di 



TPQ tidak mengaji lagi, kecuali bagi mereka yang melanjutkan mondok di 
pesantren. 

Praktis, kegiatan-kegiatan mengaji hanya berdasarkan jam pelajaran 
agama di sekolah, aktivitas OSIS — dalam hal ini SKI (Seksi Kerohanian 
Islam) atau di beberapa sekolah disebut Rohis — dan PHBI (Peringatan Hari 
Besar Islam). 

Barangkali kita berkata, “Sudah cukuplah mengaji sampai bisa 
membaca Al-Qur’an dan khatam. Selanjutnya anak-anak kita biar 
konsentrasi sekolah, les/kursus dan kegiatan ekstrakulikuler yang lagi trend. 
Masak semua jadi ustadz!” 

Mari kita kembali ke prinsip dasar, “Bagaimana kita mendidik anak 
tergantung dari bagaimana kita menganggap anak bagi diri kita.” 

Semua berpulang ke diri kita sendiri. Kalau kita merasa mengaji itu 
tidak perlu dengan dalih tidak mungkin semua jadi ustadz, ya itu terserah 
kita. 

Namun, sebaiknya kita baca dan resapi lagi artikel ini mulai dari awal. 
Perlu kita ingat juga bahwa mengaji bukan untuk menjadi ustadz, kyai, 
ajengan, buya, tuan guru, syaikh, ulama atau sebutan apa pun. Mengaji 
untuk memahami agama kita. Dengan demikian, mengaji diperintahkan 
Rasulullah saw. Adakah kita hendak menolak perintah Allah dan rasul-Nya? 

Ada beberapa cara mengajar anak mengaji setelah tamat TPQ, ketika 
mereka sudah duduk di bangku SMP/SMA, yaitu: 

a. Mendatangkan ustadz ke rumah dengan jadwal rutin. Tidak harus 
yang sudah sarjana, mahasiswa/i cukup. Toh beliau-beliau sudah 
mengenyam pendidikan pesantren, jadi sudah tahu kurikulum 
mengaji yang harus diajarkan setelah anak kita khatam Al-Qur’an. 

b. Bila rumah kita dekat pesantren, kita bisa menitipkan anak ke 
pesantren untuk mengaji walau tidak harus mondok (menginap). 
Jadi, pesantren tidak hanya menerima santri yang mondok, tapi juga 
masyarakat sekitar yang hendak mengaji, lalu pulang ke rumah 
masing-masing. 

c. Kita ajar sendiri. Tapi, hal ini jarang terjadi karena keadaan, 
kesibukan kerja, aktivitas organisasi dan berbagai alasan lain. 

Bagaimana ketika anak kita kuliah? Masihkah perlu mengaji? 

Mengaji tidak dibatasi oleh kegiatan akademik, gelar, kedudukan 
bahkan usia. 
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Mengaji menunjukkan keseriusan kita mendalami ajaran agama. 
Mengaji termasuk salah satu wujud pengabdian kita kepada Allah. 


2. Senantiasa mendoakan anak walaupun kita rasa mereka sudah besar 

Terkadang kita lupa mendoakan anak dengan alasan mereka sudah 17 
tahun ke atas. Apalagi kalau sudah disibukkan berbagai urusan. “Anak kita 
kan sudah besar. Sudah mengerti benar dan salah. Mereka bisa menjaga diri 
sendiri,” argumen kita. 

Mari kita pelajari lagi ta ‘awwudz. 

j ) i . . .. ll ^ yA Ij 

Aku berlindung kepada Allah dari godaan syetan yang terkutuk. 

Mari kita dalami lagi ta ‘awwudz. Kepada Siapakah kita berlindung?. 
Dengan begitu, Siapakah yang melindungi kita? 

Jadi, jangankan anak kita, kita sendiri pun hakekatnya tidak bisa 
menjaga diri sendiri. Hanya kepada Allah-lah kita memohon perlindungan. 
Apalagi, tidak mungkin 24 jam penuh kita bisa senantiasa mengetahui 
gerak-gerik anak kita. Jika memang demikian adanya, apakah kita 
masih merasa mendoakan anak tidak perlu dengan dalih anak kita 
sudah dewasa? 

Agar lebih memantapkan hati, mari kita baca dan resapi lagi surah 
mu'awwidzatayn, yaitu QS al-Falaq [113] dan QS an-Nas [114]. Doa orang 
tua terhadap anak termasuk doa yang manjur/mujarab/dikabulkan Allah. 

0 ^ d ^lp £-lpO dJ Ij 0->l ^jPO 

I 

Tiga doa yang dikabulkan oleh Allah, yaitu doa orang tua untuk anaknya, 
doa orang yang dizhalimi dan doa musafir. (HR Baihaqi) 

3. Mendidik anak menghormati guru. 

Guru, baik guru les, kursus, sekolah, mengaji maupun kuliah termasuk 
orang tua. Jadi, dosen di kampus atau ustadz yang mengajar mengaji adalah 
guru. Entah mengapa saat ini sebagian kecil kita menganggap hubungan 
murid dan guru sebagai transaksi bisnis. Guru penyedia jasa sedangkan 
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murid (dalam hal ini orang tua murid) sebagai pengguna jasa. Orang tua 
murid membayar, guru dibayar. Selesai. 

Sayyidina Ali kw. mengungkapkan betapa agungnya seorang guru 
sebagaimana tercantum di kitab Ta ‘lim al-Muta ‘allirn: 

li j>- P U I 

Aku adalah budak (sahaya) orang yang mengajariku satu huruf. 

Al-Ghazali menu ki l perkataan para ulama yang menyatakan bahwa 
pendidik merupakan pelita segala zaman, orang yang hidup semasa 
dengannya akan memperoleh pancaran cahaya keilmiahannya. 

J y/j Jli 
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Keutamaan seorang alim dari seorang abid seperti keutamaanku dari orang 
yang paling rendah di antara kalian, kemudian beliau melanjutkan 
sabdanya: “Sesungguhnya Allah, MalaikatNya serta penduduk langit dan 
bumi bahkan semut yang ada di dalam sarangnya sampai ikan paus, mereka 
akan mendoakan untuk orang yang mengajarkan kebaikan kepada 
manusia ” (HR Tirmidzi — hadits hasan gharib shahih) 

Di sisi lain, seorang guru juga harus senantiasa introspeksi diri. Ya, 
sama-sama introspeksi dirilah. 

Salah satu contoh menghormati guru yaitu saat lebaran, anak diminta 
silaturrahim ke rumah guru. 

Bukankah sudah seharusnya yang lebih muda mendatangi yang lebih 

tua? 

Bukankah sudah semestinya murid meminta maaf terlebih dahulu 
kepada guru? 

Hanya saja, bila memang keadaan tidak memungkinkan, misalnya 
karena sang guru mudik sehingga hanya bisa bersua saat 
sekolah/kuliah/mengaji dimulai, boleh-boleh saja meminta maaf saat 
bertemu. Namun sebaiknya, tetap bersilaturrahim ke kediaman guru setelah 
itu. 

Wallahu a ‘lam. 
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Nafs” (Al-Mustakhlash f i Tazkiyatil Anfus) - Intisari Ihya ‘Ulumuddin”, 
Pena Pundi Aksara, Cetakan IV: November 2006 

I. Solihin, Drs, “Terjemah Nashaihul Ibad (karya Imam Nawawi al-Bantani)”, 
Pustaka Amani Jakarta, Cetakan ke-3 1427H/2006 


Software: 

Maktabah Syamilah al-Ishdar ats-Tsaniy 
Maktabah Syamilah al-Ishdar ats-Tsalits 

#Semoga Allah menyatukan dan melembutkan hati semua umat Islam, 
amin...# 
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Profil Penulis 

Penulis lahir di Kota Pahlawan, Surabaya tanggal 20 Juni 1974 dari 
pasangan Bapak H.M Syakar dan Ibu Hj. Ma’sumah rahimahumallah. 

Setelah khatam Al-Qur’an dibimbing orang tua ketika kelas 5 SDI 
Iskandar Said, Kendangsari — Surabaya, penulis mendalami agama Islam di 
pesantren kecil di kampung halaman, yaitu Pesantren Raudhatul 
Muta‘allimin, Kutisari Utara — Surabaya yang diasuh Ust. Drs. Damanhuri, 
mulai tahun 1984-1992. Di pesantren ini semua santri tidak ada yang 
menginap (mondok). Istilahnya santri kalongan, habis mengaji pulang ke 
rumah. Namun demikian, kitab yang dikaji adalah kitab yang diajarkan di 
pesantren umumnya. Waktu kuliah di Institut Teknologi Sepuluh Nopember 
(ITS) Surabaya — Jurusan Teknik Elektro — Telekomunikasi, penulis 
melanjutkan mengaji di PP Amanatul Ummah, Siwalan Kerto — Surabaya di 
bawah asuhan KH. Asep Saifuddin Chalim, dari tahun 1992-1997. 

Saat ini penulis bekerja di Inixindo Surabaya — sebuah lembaga training 
di bidang Teknologi Informasi (Graha Pena Lt. 10 Suite 1005, Jl. A. Yani 88 
Surabaya) — sebagai Education Manager. Selain itu juga menjadi dosen luar 
biasa untuk kelas sore di Jurusan Teknik Informatika — Fakultas Teknik — 
Universitas Dr. Soetomo (Unitomo), Jl. Semolowaru 84 Surabaya. 

Adapun aktivitas dakwah yang tengah dilakukan sebagai berikut: 

1. Lewat tulisan di blog dengan alamat http://achmadfaisol.blogspot.com 

2. Khatib Shalat Jum’at/Hari Raya 

Penulis mengawali menjadi khatib shalat Jum’at sejak kelas 3 SMPN 13 
Surabaya, lalu berlanjut saat kelas 1 SMAN 16 Surabaya hingga kini. 

3. Kultum tarawih, kuliah Subuh, pengajian RT dan tasyakkuran 

5. Mengisi pengajian rutin kitab “Riyadhush Shalihin” di Mushalla al- 
Ikhlash, Perum YKP Griya Pesona Asri, Jl. Medayu Pesona tiap Ahad I & 
IH ba’da Maghrib 

Di bidang retorika dakwah (khithabah), alhamdulillah ketika kelas 2 
SMA penulis pernah meraih Juara I Lomba Pidato Dakwah Tingkat SLTA se- 
Kodya Surabaya dalam rangka “Ramadlan fil Jami’ah” yang diselenggarakan 
oleh Badan Pelaksanan Kegiatan Mahasiswa (BKPM) IAIN Sunan Ampel 
Surabaya tahun 1991. 

Kebenaran berasal dari Allah, kekurangan dari diri penulis. Semoga 
tulisan ini membawa manfaat dan menjadi sarana Multi Level Pahala bagi kita 
semua, amin. Apabila ada pertanyaan tentang tulisan ini, saran, kritik, ingin 
berbagi i lm u atau hal-hal lain, bisa diajukan via email: 
achmadfaisol@gmail.com. 
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